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Abstrak

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah masih adanya narapidana yang belum
mampu dalam mengontrol diri dari segala hal, gejala yang menunjukan masih perlunya
bimbingan dan konseling Islam untuk meningkatkan self control korban penyalahgunaan
narkotika di lembaga permasyarakatan kelas Il A Rantauprapat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui konseling islam efektif dalam meningkatkan self control korban
penyalahgunaan narkotika di Lembaga Pemasyarakatan kelas Il A Rantauprapat. Populasi
dalam penelitian ini adalah narapidana kelas 1l A Rantauprapat yang berjumlah 10 orang.
Sedangkan untuk pengambilan sampel penulis mengambil keseluruhan populasi yaitu 10
orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket. Setelah
data terkumpul lalu dianalisa dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
korelasi. Untuk menganalisanya penulis menggunakan teknik product moment dan SPSS 20.
Dari hasil perhitungan uji wilcoxon diperoleh nilai significancep-value 0,004 berdasrkan
ketentuan yang berlaku diketahui hasil uji Wilcoxon sig p-value 0,089>a (0,05) yang artinya
Ha ditolak. Berdasarkan hasi uji Wilcoxon di atas maka disimpulkan bahwa Ha diterima Ho
ditolak sehingga Layanan Bimbingan dan Konseling Islam Untuk Meningkatkan self control
Korban Penyalahgunaan Narkotika mencapai perubahan setelah diberikan perlakuan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Rantauprapat.

Kata kunci: Bimbingan, Konseling Islam, Kontrol Diri

Abstract

The background of the problem in this study is that there are still prisoners who have not
been able to control themselves from everything, symptoms that indicate the need for Islamic
guidance and counseling to improve self-control for victims of narcotics abuse in prison class
II' A Rantauprapat. This study aims to determine the effectiveness of Islamic counseling in
increasing self-control of victims of narcotics abuse in the Class Il A Penitentiary
Rantauprapat. The population in this study was class Il A Rantauprapat prisoners, totaling 10
people. Meanwhile, for sampling the authors took the entire population, namely 10 people.
The data collection technique in this study used a questionnaire technique. After the data is
collected and then analyzed using a quantitative approach with correlation techniques. To
analyze it, the writer uses the product moment technique and SPSS 20. From the calculation
results of the Wilcoxon test, a significance p-value of 0.004 is obtained. Based on the results
of the Wilcoxon test above, it is concluded that Ha accepted Ho was rejected so that Islamic
Guidance and Counseling Services to Improve the Self-control of Narcotics Abuse Victims
achieved a change after being given treatment at the Class Il A Penitentiary Rantauprapat.
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PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkoba merupakan kasus yang semakin hari semakin
meningkat,kasus tidak bisa dianggap ringan karena kebanyakan kasus penyalahgunaan
narkoba justru dijumpai pada kaum muda, generasi penerus bangsa. Penyalahgunaan
narkoba mengakibatkan ketergantungan obat yang dihasilkan oleh pemakaian obat (natural
atau sintetis) secara berulang. ciri-cirinya meliputi, munculnya keinginan atau kebutuhan
yang kuat untuk terus memakai obat dan mendapatkannya dengan segala cara,
kecenderungan untuk meningkatkan dosis, umumnya secara psikis tergantung pada efek
obat, efek merusak diri sendiri dan masyarakat (Sri Purwaningsih, 2001). Dampak dari
penyalahgunaan narkoba adalah ketergantungan yang semakin lama akan semakin
membutuhkan dosis yang lebih tinggi hingga sampai mematikan. Penggunaan obat yang
berlebihan dapat berdampak buruk pada diri seseorang dan orang lain.

Dalam bidang hukum tahun 1997 pemerintah mengeluarkan 2 undang-undang yang
mengatur tentang narkoba yaitu undang-undang nomor 5 tahun 1997 tentang Psikotropika
dan undang-undang nomor 22 tahun 1997 tentang Narkotika, kedua undang-undang
memberikan ancaman hukuman yang cukup berat bagi pengedar, maupun pemakainya.
Upaya untuk menghentikan peredaran narkoba telah dilakukan oleh pihak kepolisian yaitu
dengan memenjarakan para pengedar dan pemakai narkoba. Dalam Ilembaga
pemasyarakatanpun di lakukan berbagai upaya untuk menghentikan peredaran dan
pemakaian narkotika. Salah satunya dengan cara melakukan penggeledahan di dalam ruang
narapidana. Petugas lembaga pemasyarakatan sering menemukan ponsel bahkan narkotika
dimanabarang tersebut didapatkan narapidana melalui hasil penyeludupan oleh sesama
narapidana. Ponsel yang ditemukan langsung dimusnahkan oleh petugas dan narapidana
yang kedapatan menyeludupkan narkotika ditindak lanjuti.

Lembaga pemasyarakatan sebuah lembaga yang diselenggarakan oleh pemerintah
untuk membina narapidana agar mereka mempunyai cukup bekal guna kehidupan setelah
selesai menjalani masa pidana. Narapidana ditempatkan di lembaga pemasyarakatan
banyak mengalami problem psikologis dikarenakan, dikucilkan oleh masyarakat, rasa
bersalah, ketakutan dan cemas. Narapidana harus menjalani kewajiban dalam
menyesuaikan diri, mematuhi peraturan lembaga dan peraturan yang terbentuk secara
tersembunyi yang berlaku antara sesama narapidana di luar jangkauan petugas. Keadaan
akan berpengaruh terhadap kondisi kejiwaan warga binaan. Hal ini disebabkan mereka tidak
bisa menerima masalah yang sedang mereka hadapi dan ketidak mampuan mereka dalam
mengendalikan diri (Nida Rizki Fitriyani, 2018).

Seorang penyalahguna narkoba mempunyai emosi yang sangat labil dan dapat
berubah kapan saja. Lingkungan terdekat para narapidana kasus narkoba ialah Lapas,
dimana kemungkinan untuk terjadinya perkelahian. Penyalahgunaan narkoba
mengindikasikan ketidakstabilan kontrol diri seorang penyalahguna, kontrol diri kemampuan
menetapkan keputusan bagaimana dan kapan harus mengekspresikan emosi, dan
bagaimana harus merespon. Seorang penyalahguna terkadang bertindak sesuai dorongan
emosi yang muncul dalam dirinya.

Self control atau kontrol diri adalah pengendalian diri dimana ini sangatlah penting
dalam mengendalikan prilaku kita baik dari dalam maupun dari luar diri seseorang tersebut
(Reni Widyastuti, 2014). Self control kemampuan dalam menyusun, membimbing, mengatur,
dan mengarahkan bentuk prilaku yang membawa kearah positif. Kontrol diri salah satu
kemampuan yang dapat dikembangkan selama proses dalam kehidupan (Risnawati &
Ghufron, 2012). Self Control menggambarkan keputusan individu melalui pertimbangan
kognitif untuk menyatukan prilaku yang telah disusun guna meningkatkan hasil dan tujuan
tertentu sebagaimana yang diinginkan. Seseorang yang memiliki self control yang rendah
sering mengalami kesulitan menentukan resiko atas tindakan mereka. Seseorang dengan
self control tinggi sangat memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku dalam
situasi yang bervariasi (Regina, 2015).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa self control adalah
kemampuan seseorang untuk mengendalikan dirinya kearah yang lebih baik. Kontrol diri
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suatu usaha dalam mengendalikan perilaku dan merespon atau memutuskan sesuatu
tindakan dengan mempertimbangkan segala dampak atau resiko yang akan terjadi.

Individu dengan kontrol diri yang rendah memiliki pemikiran yang sempit.
Rasionalisasi dari penjabaran diatas ialah individu dengan kontrol diri yang rendah senang
melakukan resiko dan melanggar aturan tanpa memikirkan efek jangaka panjangnya.
Sedangkan individu dengan kontrol diri yang tinggi akan menyadari akibat dan efek jangka
panjang dari perbuatan menyimpang (Nurul Wulandari, 2018). Melihat perkembangan
sejarah agama di dunia bimbingan konseling islam telah dilakukan oleh para Nabi dan Rasul,
sahabat Nabi, para ulama, dan juga pendidik di lingkungan masyarakat dari zaman ke
zaman. Karena itu, masalah bimbingan dan konseling di lingkungan masyarakat beragama
ada yang nonformal dikenal sebagai suatu kegiatan bagi orang yang memegang kedudukan
pimpinan dalam bidang keagamaan.

Bimbingan dan Konseling Islam adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan ruhani dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasi dirinya,
karena timbul kesadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasaan Allah sehingga timbul
pada diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup masa sekarang dan masa
depannya (Samsul Munir, 2013). Bimbingan dan Konseling Islam diartikan sebagai usaha
pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun
batiniah, yang menyangkut kehidupan masa kini dan masa mendatang. Bantuan tersebut
berupa pertolongan dibidang mental spiritual dengan maksud orang yang bersangkutan
mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri, melalui
dorongan dan kekuatan iman dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa (Arifin, 1982).

Ahmad Juntika Nurihsan mengemukakan bahwa “Bimbingan kelompok merupakan
bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok bimbingan kelompok
berupa penyampaian informasi ataupun aktifitas kelompok membahas masalah pendidikan,
pekerjaan, pribadi dan sosial” (Ahmad Juntika Nurihsan, 2009). Teknik bimbingan yang
dimasudkan untuk memberikan bantuan kepada individu dalam situasi kelompok, bantuan
tersebut dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah dengan jalan memberikan
informasi dan kegiatan yang dibutuhkannya sehingga individu dapat membuat rencana dan
pilihan yang tepat dalam hidupnya, baik dalam bidang pendidikan, pekerjaan maupun
penyesuaian diri.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan
kelompok merupakan layanan yang mengaktifkan dinamika kelompok guna membahas topic
yang sifatnya umum dan actual yang menjadi kepedulian anggota kelompok guna
mendapatkan wawasan, informasi dan pemahaman baru salah satunya terkait dengan
penyesuaian diri siswa dengan teman sebaya.

Adapun tujuan dari layanan bimbingan kelompok menurut Prayitno yaitu “Mendorong
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang
diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif, dengan meningkatkan kemampuan
berkomunikasi secara verbal dan non verbal’ (Prayitno, 2004). Dari pendapat Prayitno di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui layanan dari pendapat Prayitno di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa melalui layanan bimbingan kelompok individu mengembangkan
keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain sehingga narapidana tidak
kesulitan untuk menyesuaikan diri ketika akan bergaul dengan lingkungan atau teman
sesama narapidana.

Bimbingan dan Konseling Islam dipandang tepat sebagai usaha pencegahan bagi
narapidana, agar mereka memiliki berbagai wawasan tentang pengendalian diri. Kontrol diri
yang baik akan mampu membimbing dan mengarahkan perilakunya, sehingga mereka dapat
mengurangi gangguan psikologis pada dirinya, berprilaku baik dan menjaga situasi yang ada
di lingkungannya. Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa konseling kelompok
berbasis islam adalah interaksi antara konselor dan konseli yang mana konseli lebih dari
satu dalam proses konseling tersebut, interaksi memiliki tujuan yang jelas yang telah
disepakati antar anggota kelompok agar tercapai penyelesaian masalah yang efektif dan
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dinamis yang terpusat pada prilaku dan pemikiran yang telah disadari oleh semua anggota
kelompok,

Penyelasaian masalah yang diharpkan dalam konseling kelompok berbasis islam
yaitu individu mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunujuk allah yang di dalamnya
terdapat ketentuan yang harus sesuai dengan sunnatullah, sesuai dengan hakikatnya
sebagai makhluk Allah, ajaran islam (Al Quran) serta untuk mengabdi kepada nya, sehingga
diharapkan dapat mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Meningkatkan kontrol diri
pada narapidana diperlukan adanya pembinaan. Bentuk pembinaan yang dilakukan lembaga
pemasyarakatan di antaranya dengan bimbingan agama islam bagi narapidana yaitu dengan
memberikan perlakuan layanan informasi kepada narapidana.

Berdasarkan hasil wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Rantauprapat
pada tanggal 08 April sebagian narapidana masih ada yang menggunakan handpone,
mudah tersinggung, menarik diri atau menyendiri, emosi yang tidak stabil atau mudah
marah. Hasil wawancara dengan salah satu pegawai lapas kelas Il A Rantauprapat yaitu kak
Firda mengatakan bahwa narapidana dengan kasus narkotika masih ada yang membawa
handphone kedalam ruangan, dan bahkan keributan narapidana atas kepemilikan narkotika
sudah sangat jelas dengan adanya praturannya untuk tidak diperkenankan membawa
handphone kedalam sel dan tidak diperbolehkan menggunakan narkotika di dalam sel,
namun masih saja narapidana tidak perduli dengan peraturan yang sudah ada di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Rantauprapat.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul
efektifitas bimbingan dan konseling islam untuk meningkatkan self control korban
penyalahgunaan narkotika di lembaga pemasyarakatan kelas Il A Rantauprapat.Pendidikan
merupakan usaha sadar yang diperuntukan oleh seluruh manusia yang bersifat universal
yang dilakukan dimanapun, kapanpun, serta tidak adanya batasan waktu. Sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yang berbunyi:

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan,
adapun metode yang gunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu (Quasi
Experiment Design), yang menyangkut jenis interval atau treatment tertentu dan menyajikan
perbandingan, namun tidak memiliki derajat kontrol seperti yang ditemukan pada eksperimen
yang sebenarnya (Sugiyono, 2014). Rancangan penelitian Quasi Eksperiment Design yang
penulis gunakan adalah The Non-Equivalent Control GroupDesign, dimana pada desain ini
kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara rondom (Muri Yusuf, 2014). Lokasi
peneliti melakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Rantauprapat. Adapun yang
menjadi alasan peneliti melakukan penelitian di lembaga pemasyarakatan ini karena
terdapat permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti hal ini diketahui karena sering nya
peneliti melakukan observasi ke lembaga pemasyarakatan tersebut.

Rancangan penelitian eksperimen yang penulis pilih adalah quasi eksperimen design
dengan bentuk the non equivalent control group design. Menurut Muri Yusuf bentuk
rancangan penelitian ini hampir sama dengan pretest-posttest control group, tetapi subjek
yang diambil tidak secara random, baik untuk kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol (Muri Yusuf, 2014). Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah
narapidana kelas Il A Rantauprapat, yang terdiri dari 2 kelompok, untuk lebih jelas lagi
populasi ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 1. populasi narapidana kelas Il A Rantauprapat

No Narapidana Jenis kelamin Jumlah

1 Kelompok 1 Laki-laki 5

2 Kelompok 2 Laki-laki 5
Jumlah 10
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Teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
Non Rondom Sampling dengan bentuk purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu. Teknik ini diambil bertujuan untuk narapidana yang
memiliki self control rendah melalui angket. Pengambilan sampel pada penelitian ini
berdasarkan permasalahan yang ada pada narapidana yaitu memiliki self control rendah.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini ialah mewakili populasi dan rekomendasi dari
pegawai lembaga pemasyarakatan yang terkait dengan narapidana yang mengalami
masalah dengan kontrol dirinya yaitu sebanyak 10 narapidana.

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu instrumen penelitian dan uiji
instrumen. Instrumen penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
(angket) (Sugiyono, 2016). Disini penulis menyebarkan angket kepada narapidana untuk
melihat bagaimana self control narapidana. Pada Penelitian ini penulis nantinya akan
melakukan penyebaran angket sebanyak dua kali yaitu prettest dan posttes. Jenis angket
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Peneliti memilih menggunakan
skala likert sebagai teknik pengumpulan data. Sedangkan untuk uji instrumen penulis
menggunakan validitas dan reliabilitas (Maman Abdurahman, 2009). Adapun tahapan-
tahapan yang harus dilakukan dalam penganalisaan data yaitu: editing, coding, menghitung
tiap-tiap item serta skor item secara total, tally, tabulasi data, mencari rata-rata (Suharsimi
Arikunto, 2013), menentukan kelas interval, range, dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan layanan bimbingan
konseling islam terhadap self control diperoleh bahwa hasil instrument setelah pemberian
layanan bimbingan konseling islammengalami peningkatan dari pada sebelum pemberian
self control. Hal ini dilihat dari perbandingan hasil angket sebelum dan sesudah diberikannya
layanan. Bimbingan dan Konseling Islam adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan ruhanian dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasi
dirinya karena timbul kesadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasaan Allah sehingga
timbul pada diri pribadi nya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup masa sekarang dan
masa depannya.

Bimbingan dan Konseling Islam diartikan sebagai usaha pemberian bantuan kepada
seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun batiniah, yang menyangkut
kehidupan masa kini dan masa mendatang. Bantuan tersebut berupa pertolongan dibidang
mental spiritual dengan maksud orang yang bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya
dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri, melalui dorongan dan kekuatan iman
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Meningkatkan kontrol diri pada narapidana diperlukan adanya pembinaan. Bentuk
pembinaan yang dilakukan lembaga pemasyarakatan di antaranya dengan bimbingan
agama islam bagi narapidana. Self Control menggambarkan keputusan individu melalui
pertimbangan kognitif untuk menyatukan prilaku yang telah disusun guna meningkatkan hasil
dan tujuan tertentu sebagaimana yang diinginkan. Seseorang yang memiliki self control yang
rendah sering mengalami kesulitan menentukan resiko atas tindakan mereka. Seseorang
dengan self control tinggi sangat memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku
dalam situasi yang bervariasi

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa self control adalah
kemampuan seseorang untuk mengendalikan dirinya kearah yang lebih baik. Kontrol diri
suatu usaha dalam mengendalikan perilaku dan merespon atau memutuskan sesuatu
tindakan dengan mempertimbangkan segala dampak atau resiko yang akan terjadi (Nurul
Wulandari, 2018). Individu dengan kontrol diri yang rendah memiliki pemikiran yang sempit.
Rasionalisasi dari penjabaran diatas ialah individu dengan kontrol diri yang rendah senang
melakukan resiko dan melanggar aturan tanpa memikirkan efek jangaka panjangnya.
Sedangkan individu dengan control. diri yang tinggi akan menyadari akibat dan efek jangka

panjang dari perbuatan menyimpang.
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Lembaga pemasyarakatan sebuah lembaga yang diselenggarakan oleh pemerintah
untuk membina narapidana agar mereka mempunyai cukup bekal guna kehidupan setelah
selesai menjalani masa pidana. Narapidana ditempatkan di lembaga pemasyarakatan
banyak mengalami problem psikologis dikarenakan, dikucilkan oleh masyarakat, rasa
bersalah, ketakutan dan cemas. Narapidana harus menjalani kewajiban dalam
menyesuaikan diri, mematuhi peraturan lembaga dan peraturan yang terbentuk secara
tersembunyi yang berlaku antara sesama narapidana di luar jangkauan petugas. Keadaan
akan berpengaruh terhadap kondisi kejiwaan warga binaan. Hal ini disebabkan mereka tidak
bisa menerima masalah yang sedang mereka hadapi dan ketidak mampuan mereka dalam
mengendalikan diri.

Seorang penyalahguna narkoba mempunyai emosi yang sangat labil dan dapat
berubah kapan saja. Lingkungan terdekat para narapidana kasus narkoba ialah lapas,
dimana kemungkinan untuk terjadinya perkelahian. Penyalahgunaan narkoba
mengindikasikan ketidakstabilan kontrol diri seorang penyalahguna, kontrol diri kemampuan
menetapkan keputusan bagaimana dan kapan harus mengekspresikan emosi, dan
bagaimana harus merespon. Seorang penyalahguna terkadang bertindak sesuai dorongan
emosi yang muncul dalam dirinya.

Berdasarkan Profil perbandingan pretest dan postest disimpulkan bahwa bimbingan
dan konseling islam sangat terjadinya perubahan setelah diberikan perlakuan berupa self
control, hal ini dapat terlihat dari jumlah perbandingan skor sebelum diberikan perlakuan
dengan skor setelah diberikan perlakuan. Artinya dapat dilihat bahwasannya bimbingan
konseling islam ini sangat terjadinya berubah dengan self control setelah diberikan perlakuan
yang dilihat dari hasil skor yang diperoleh pada hasil penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa bimbingan
konseling islam memiliki peningkakatan self control hasil penelitian ini ditunjang oleh teori
yang mengatakan kegiatan bimbingan dan konseling islam merupakan layanan yang
diberikan kepada individu agar mampu mengembangkan diri dan mengatasi masalahnya
sesuai potensi dan kemampuan sebagai Narapidana.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling islam untuk
meningkatkan self control. Apabila dikaitkan dengan judul penelitian “Efektivitas Bimbingan
dan Konseling Islam untuk Meningkatkan Self Control Korban Penyalahgunaan Narkotika
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Rantauprapat”.

Self control atau kontrol diri adalah pengendalian diri dimana ini sangatlah penting
dalam mengendalikan prilaku kita baik dari dalam maupun dari luar diri seseorang tersebut.
Self control kemampuan dalam menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan
bentuk prilaku yang membawa kearah positif. Kontrol diri salah satu kemampuan yang dapat
dikembangkan selama proses dalam kehidupan.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bimbingan
konseling islamuntuk meningkatkan self control narapidana . Karena dalam penelitian ini
telah diperoleh hasil bahwa bimbingan konseling islamuntuk meningkatkan self control
narapidana. Adapun treatment yang diberikan untuk perubahan bimbingan konseling islam
ini dilaksanakan sebanyak 4 kali dan diberikan postest sebagai pengukuran. Pada peneliti ini
peneliti memberikan self control untuk meningkatkannya dengan layanan konseling
individual untuk perubahan yang ingin dicapai mengenai permasalahan self control.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil yang di dapat saat pemberian postest setelah diberikan bimbingan konseling islam
meningkat dibandingkan dari pemberian pretest sebelum diberikannya perlakuan. Skor dari
prottest lebih cendrung tinggi di bandingkan sebelum di berikan layanan. Ini berarti bahwa
keyakinan narapidana sudah cendrung menunjukan dan mengarah kepada hal yang lebih
baik. Dan perubahannya lebih banyak mengarah ke hal yang positif. Maka Bimbingan dan
Konseling Islam untuk Meningkatkan Self Control Korban Penyalahgunaan Narkotika
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Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Rantauprapat. Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan antara lain sebagai berikut:

1. Kepada orang tua agar hal ini dijadikan pelajaran bagi kita semua. Agar untuk
kedepannya kita bisa mengayomi anak-anak kita supaya tidak terulang lagi
penyalagunaan narkotika ini..

2. Kepada warga binaan Lembaga Pembinaan Khusus Kelas Il A Rantauprapat, agar
dengan adanya pembinaan yang telah didapatkan di LPKA ini, warga binaan mampu
untuk melakukan yang terbaik ketika berada diluar nantinya, mampu mengabdi di
masyarakat sehingga tidak akan terulang kembali dalam penyalahgunaan narkotika ini.
Agar bisa berguna bagi nusa, bangsa dan negara.

3. Penelitian lainnya, agar dapat dijadikan sebagai panduan untuk penelitian selanjutnya.
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